



SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan uji hipotesis diperolehsimpulan 
sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika materi 
segiempat pada kelompok yang menggunakan model pembelajaran STAD 
dengan pendekatan teori Van Hiele, model pembelajaran STAD, dan model 
pembelajaran Langsung. Pembelajaran matematika materi pokok segiempat 
pada siswa SMP kelas VII di Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2013/2014 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan teori van Hiele memberikan prestasi belajar Matematika yang lebih 
baik daripada yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan model pembelajaran Langsung, yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada yang menggunakan model 
pembelajaran Langsung. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar Matematika materi 
segiempat pada siswa dengan efikasi diri tinggi dan siswa dengan efikasi diri 
sedang serta siswa dengan efikasi diri rendah. Prestasi belajar Matematika siswa 
yang memiliki efikasi diri tinggi lebih baik dari pada siswa yang memiliki efikasi diri 
sedang dan rendah, siswa yang memiliki efikasi diri sedang lebih baik daripada siswa 
yang memiliki efikasi diri rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ditinjau dari efikasi diri 
terhadap prestasi belajar Matematika. Pada model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatan teori van Hiele, model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, maupun model pembelajaran Langsung, prestasi belajar Matematika 
siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi lebih baik daripada yang mempunyai 
efikasi diri sedang dan rendah, yang mempunyai efikasi diri sedang lebih baik 
daripada yang mempunyai efikasi diri rendah. 
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4. Tidak terdapat interaksi antara efikasi diri ditinjau dari model pembelajaran 
terhadap prestasi belajar Matematika. Pada masing-masing kategori efikasi diri, 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan teori Van Hiele mempunyai prestasi belajar Matematika yang lebih 
baik dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD maupun model pembelajaran Langsung, siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai prestasi belajar 




1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatan teori Van Hiele dapat menghasilkan prestasi belajar 
geometri, khususnya pada materi Segiempat, pada siswa yang lebih baik 
dibandingkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan model pembelajaran Langsung. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan pendekatan teori Van Hiele dapat diterapkan pada proses belajar 
mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa, khususnya pada materi geometri. Selain pendekatan pembelajaran, 
penelitian ini juga berkaitan dengan efikasi diri siswa. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar matematika siswa 
dengan tingkat efikasi diri yang mereka miliki. Siswa yang mempunyai efikasi 
diri tinggi akan memiliki prestasi belajar Matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki efikasi diri sedang dan rendah. 
2. Implikasi Praktis  
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para guru 
untuk memperbaiki kualitas pelaksanakan proses pembelajaran geometri, 
khususnya materi Segiempat, sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. 
Prestasi belajar tersebut dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
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pembelajaran yang tepat serta dengan memperhatikan tingkat efikasi diri yang 
dimiliki oleh masing-masing siswa. 
Pembelajaran dengan kooperatif tipe STAD dengan pendekatan teori 
Van Hiele dapat dipakai oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran geometri, khususnya materi Segiempat. Selain itu 
sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, guru juga harus 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, 
diantaranya adalah efikasi diri siswa. Siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi 
akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki efikasi diri sedang dan rendah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi tersebut, berikut implikasi saran yang 
dapat penulis kemukakan, diantaranya. 
1.  Bagi Guru  
Dalam pembelajaran matematika sedapat mungkin diusahakan agar 
mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif yang lebih bervariasi 
dan bermedia disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi. Pada materi 
Segiempat gunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
pendekatan teori Van Hiele, karena dengan model pembelajaran ini siswa akan 
lebih tertarik untuk aktif dan membuat konsep atau pemahaman tentang suatu 
materi dengan bahasanya sendiri sehingga tidak hanya berpaku pada kalimat-
kalimat yang diberikan oleh guru dan terbukti efektif meningkatkan prestasi 
belajar sisiwa. 
2.  Bagi Sekolah 
Berdasarkan berbagai macam model pembelajaran yang ada, maka 
pihak sekolah dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan mata pelajarannya. Model 
pembelajaran untuk masing-masing mata pelajaran mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda untuk dapat dicapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Misalnya, untuk mata pelajaran matematika bisa dilakukan dengan 
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menggunakan metode pembelajaran STAD dengan pendekatan teori Van Hiele 
pada pembahasan geometri, khususnya materi Segiempat. 
3.  Saran Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain diharapkan dapat pengembangan model pembelajaran 
yang lain dengan mengkaitan dengan variabel bebas lainnya yang turut 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
